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LAMPIRAN 1

KLASIFIKASI OBESITAS

Tabel 5.1
Klasifikasi Obesitas Berdasarkan BMI (Body Mass Index)
BMI Klasifikasi

<18,5 berat badan dibawah normal
18,5-24,9 normal
25,20-29,9 normal tinggi
30,0-34,9 obesitas tingkat 1
35,0-39,9 obesitas tingkat 2

> 40,0 obesitas tingkat 3
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA u
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) ‘108
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI e

(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY)
Cibinong Science Center, JI. Raya Jakarta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911
LIPI Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612
Website: www.biologi.lipi.go.id

Cibinong,a§ Februari 2017

Nomor :690/1PH.1.01/1£.07 /11/2017

Lampiran -

Perihal : Hasil identifikasi/ determinasi Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk./Ibu/Sdr(i). Cindy Zaharah

NPM : 2404113056

Mhs. FMIPA - UNIGA

Garut

Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-

LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :

No. No. Kol. Jenis Suku
1 Buah Naga | Hylocereus costaricensis (F.A.C.Weber)
Merah | Britton & Rose Copiieens .
Demikian, semoga berguna bagi Saudara.
Botani

Kepala B'

ang)l
an Biologi-LIPI,

Nll" 196706241993032004

C:\Users\windows 7\Desktop\dokumen lia\ldent 2017\Cindy Zaharah.doc\is-dg
Page 1 of 1

Gambar 5.1 Hasil determinasi buah naga super merah
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INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107

Nomor : 780/1 .COZ.Z/PL/ZO?‘?.H“ :sith@itb.ac.id hnp://www.sith.itb.acj'ﬂ Februari 2017.
Hal - Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan I

Fakultas M ika dan Ilmu P huan Alam,

Universitas Garut 3
Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler
Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 037/F.MIPA/II/2017. tanggal
7 Februari 2017 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan belimbing wuluh yang dibawa oleh
Sdr. Cindy Zaharah Maharani ( NPM : 2404113056 ), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas :  Rosidae

Bangsa :  Geraniales

Nama suku / familia :  Oxalidaceae

Nama jenis / species 1 Averrhoa bilimbi L.
Sinonim

cucumber tree (Inggris), belimbing asam, blimbing wuluh (Indonesia),

" balingbing amis (Sunda)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R..C. 1963. Flora
of Java Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp : 247

2. Samson, J.A. 992. Averrhoa L. In : Verheij, E.W.M. and
Coronel, R.E. (Editors.) Plant Resources of South-East Asia No 2.
Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia.pp. 96
-98

3. Ogata, Y. ef al. (Committee Members).1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition).PT. Eisai Indonesia, Jakarta.
Pp. 37

4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.

pp-Xiii - XViii

Nama umum

Demikian yang kami sampaikan . Atas perhati kerjasama yang diberikan, kami ucapkan

terima kasih.

IP. 196205071988032001
Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.2 Hasil determinasi belimbing wuluh
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MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

Gambar 5.3 Makroskopik buah naga super merah (Hylocereus
costaricensis Britton & Rose)

Gambar 5.4 Makroskopik daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)



PEMBUATAN SERBUK KERING BUAH NAGA SUPER MERAH

LAMPIRAN 4

3 Kg buah naga
super merah

Dicuci Bersih

v

Daging buah

Kulit

l Dijuicer

Jus buah naga
super merah

v

Residu

Gambar 5.5 Bagan proses pembuatan serbuk kering buah naga super merah

v

Filtrat

Bekuan ekstrak air

Padatan ekstrak

4

Serbuk kering buah
naga super merah

/Dibekukan dalam freezer
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Dimasukan dalam alat freeze drying
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PROSES EKSTRAKSI DAUN BELIMBING WULUH

200 gram serbuk simplisia daun belimbing wuluh

Ditambahkan etanol 2 L
Dimaserasi selama 1 hari
Disaring

Filtrat/ekstrak encer

Residu

e Ditambahkan etanol 1 L
e Dimaserasi selama 1 hari
e Disaring

Filtrat/ekstrak encer

Residu

e Ditambahkan etanol 1 L
e Dimaserasi selama 1 hari

N

e Disaring
v

Filtrat/eks

trak encer Residu

Ekstrak kental

e Diuapkan/dipekatkan

Gambar 5.6 Bagan proses ekstraksi daun belimbing wuluh
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UJI AKTIVITAS ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR
WISTAR

Kelompok uji hewan

v v
Kelompok Kelompok obesitas dan hiperlipidemia
normal
N \/
Kelompok | | Kelompok uji Kelompok
kontrol pembanding
positif |
‘l’ ‘l’ Orlistat
50 mg/kg bb 100 mg/kg bb 360 mg/70kg bb
Tragakan 1% Simvastatin
10 mg/70kg bb
\
Serbuk kering Ekstrak etanol

Air buah naga super daun belimbing
merah 50 mg dan wuluh 50 mg
100 mg/kg bb dan 100 mg/kg
bb

e Penimbangan berat badan setiap hari

e Pengamatan konsistensi feses dan
ambilan makanan

e Pengukuran kadar kolesterol total dan
trigliserida darah pada hari ke-0, ke-30
dan ke-44

Diolah secara statistik

Gambar 5.7 Bagan uji aktivitas antiobesitas pada tikus betina yang diinduksi
obesitas
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PERHITUNGAN DOSIS

1. Orlistat 360 mg/70kg bb
Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018.
Dosis orlistat tikus (200 g) =360 mg x 0,018

= 6,48 mg/200g bb

= 32,4 mg/kg bb

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah :

6,48
— = 6,48 mg/mL
1 mL

2. Simvastatin 10 mg/70kg bb
Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018.
Dosis orlistat tikus (200 g) =10mg x 0,018

= 0,18 mg/200g bb

= 0,9 mg/kg bb

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah :

0,18
— = 0,18 mg/mL
1 mL
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3. Sediaan uji dosis 50 mg/kg bb

_ 200 g
Tikus200g = . x 50 mg

) ) .. 10 mg
Konsentrasi sediaan uji 1 mL = Tl = 10 mg/mL

Serbuk kering dari perasan buah naga super merah dan ekstrak etanol
daun belimbing wuluh untuk sediaan uji dengan volume 1 mL
adalah : 10 mg/mL x 5 mL =50 mg

4. Sediaan uji dosis 100 mg/kg bb

_ 200 g
Tikus200g = x 100 mg
1 g
=20 mg
o . 20 mg
Konsentrasi sediaan uji 1 mL = ——— = 20 mg/mL
1 mL

Serbuk kering dari perasan buah naga super merah dan ekstrak etanol
daun belimbing wuluh untuk sediaan uji dengan volume 1 mL

adalah : 20 mg/mL x 5 mL =100 mg
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HASIL KARAKTERISASI DAN PENAPISAN SIMPLISIA

Tabel 5.2
Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.)

No Karakteristik Kadar (%)
1 | Kadar air 9,5
2 | Kadar abu total 9,9
3 | Kadar abu larut air 53
4 | Kadar abu tidak larut asam 4,1
5 | Kadar sari larut etanol 17,0
6 | Kadar sari larut air 15,1
7 | Susut pengeringan 16,0
Tabel 5.3

Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Serbuk Kering Buah Naga Super Merah
(Hylocereus costaricensis Britton & Rose) dan Simplisia Daun Belimbing Wuluh
(Averrhoa bilimbi L.)

No. Pemeriksaan Hasil pengamatan
Serbuk kering buah Simplisia daun
naga super merah belimbing wuluh

1 Alkaloid - -
2 Flavonoid + +
3 Saponin + -
4 Tanin + +
5 Kuinon + -
6 Steroid/triterpenoid - -

Keterangan : [+] = Terdeteksi adanya metabolit sekunder
[[] = Tidak terdeteksi adanya metabolit sekunder
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HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS

STATISTIK SELAMA INDUKSI

% Peningkatan Bobot Badan

250,00

200,00

150,00

100,00

50,00

0,00

NM

KN | KP | P(1) | P(2) [NM50| o0

BW 50

BW
100

|I%Kenaikan BB| 101,59 | 155,56 | 185,71 | 142,86 | 158,7 | 212,8

134,4

139,7

Gambar 5.8 Persentase kenaikan berat badan hewan yang diinduksi

dibandingkan terhadap kontrol negatif

Keterangan :

KN

KP
P1SIM
P2 ORL
NM 50
NM 100
BW 50
BW 100 =

Kontrol Negatif

Kontrol Positif

Simvastatin 10 mg/70kg bb

Orlistat 360 mg/70kg bb

Serbuk kering buah naga super merah 50 mg/kg bb

Serbuk kering buah naga super merah 100 mg/kgbb
Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 50 mg/kg bb

Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 100 mg/kg bb
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Tabel 5.4
Selisih dan Persentase Kenaikan Berat Badan Hewan Uji sebelum dan sesudah
Pengujian
Kelompok Berat Hari Berat Hari Kebneigf[an % Kenaikan
ke-0 (9) ke-14 (g) badan berat badan
Kontrol negatif 194,0 + 3,6 202,3+9,8 8,3 4.3
Kontrol positif 192,0+19,3 | 218,0+ 22,3 26,0 13,5
Simvastatin
10 mg/70kg bb 202,0+ 17,8 | 234,0+ 16,3 31,3 15,5
Orlistat *
360 mg/70kg bb 212,0+13,7 | 220,0+8,5 7,6 3,6
Serbuk kering buah
naga super merah 203,0+£ 24,2 | 223,7+22/4 20,7 10,2
50 mg/kg bb
Serbuk kering buah
naga super merah 203,0+24,2 | 231,7+24,1 28,0 12,8
100 mg/kg bb
Ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 205,7 £ 9,6 226,7 £ 4,7 21,0 10,2
50 mg/kg bb
Ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 212,7+155 | 2343%7,2 21,7 10,2
100 mg/kg bb

Keterangan : *) berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05)




63

LAMPIRAN 10

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SEBELUM DAN

SESUDAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI

% Kenaikan Berat Badan
Hewan Uji

20,0
15,0
10,0
50
0.0 . NM BW
KN KP | Plsim| P2or | NM50 100 BW 50 100
|I%Kenaikan BB| 4,3 13,5 15,5 3,6 10,2 12,8 10,2 10,2

Gambar 5.9 Persentase kenaikan berat badan setelah pengujian

80,00
c == KN
«
8 60,00 KP
s 3 —#—SIMVASTATIN
i -§40 00 ORLISTAT
g5 —>#=NM 50
< O
E 20,00 =0-=NM100
S ——BW 50
0 1 2 3 4 5 6 7
Gambar 5.10 Perkembangan selisih kenaikan berat badan hewan uji
Keterangan :
KN = Kontrol Negatif
KP = Kontrol Positif
P1SIM = Simvastatin 10 mg/70kg bb
P2 ORL = Orlistat 360 mg/70kg bb
NM 50 = Serbuk kering buah naga super merah 50 mg/kg bb
NM 100 = Serbuk kering buah naga super merah 100 mg/kgbb
BW 50 = Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 50 mg/kg bb
BW 100 = Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 100 mg/kg bb
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HASIL PENGAMATAN AMBILAN MAKANAN DAN KONSISTENSI
FESES HEWAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK

35,0

30,0 -
25,0 -
@20,0 .
5150 1
10,0 -
5,0 -
0,0 -

P1 sim P2or NM50 NM100 BW50 BW 100
Kelompok Uji

Ambilan Makanan Hewan

Gambar 5.11 Diagram ambilan makanan selama pengujian

4
5 3

123

§ 2 m Hari ke-0
g = Hari ke-30
2 m Hari ke-44
i)

RZ}

2

o

Y

L odmd ..

KP  P1SIMP2 ORLNSM 5INSM 100BW 50 BW 100

Gambar 5.12 Diagram konsistensi feses sebelum dan sesudah sediaan uji

Keterangan :

KN Kontrol Negatif

KP = Kontrol Positif

P1SIM = Simvastatin 10 mg/70kg bb

P2 ORL = Orlistat 360 mg/70kg bb

NM 50 = Serbuk kering buah naga super merah 50 mg/kg bb
NM 100 = Serbuk kering buah naga super merah 100 mg/kgbb
BW 50 = Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 50 mg/kg bb

BW 100 = Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 100 mg/kg bb
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Tabel 5.5
Konsistensi Feses Hewan Uji sebelum Induksi, setelah Induksi dan setelah
Pengujian

Skor konsistensi feses pada waktu

Kelompok pengamatan
hari ke-0 hari ke-30 hari ke-44
Kontrol negatif 0,0+0,0 0,3+0,6 1,0£1,0
Kontrol positif 0,0+0,0 0,0+0,0 0,0+0,0
Simvastatin 10 mg/70 kg bb 0,7+1,.2 0,7+0,6 0,7+0,6
Orlistat 360 mg/70kg bb 0,0+£0,0 0,3+0,6 1,0+1,0

Serbuk kering buah naga super

merah 50 mg/kg bb 0,000 0,0+0,0 1,0£0,0
Serbuk kering buah naga super
merah 100 mg/kg bb 0.0+0.0 03+06 0,3£0,6
Ekstrak etanol daun belimbing
wuluh 50 mg/kg bb 0,000 00+00 1,0£07
Ekstrak etanol daunbelimbing 0.0400 07406 0306

wuluh 100 mg/kg bb
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HASIL PENGAMATAN KADAR KOLESTEROL TOTAL DAN

TRIGLISERIDA

66

250,0

Y
o
o
o

150,0

100,0 -

50,0 -

Kadar trigliserida(mg/dL)

o
[=)

KN KP Plsim P2or NM50 NM BWJ50 BW
100 100

Kelompok uji

m Hari ke-0
m Hari ke-30
m Hari ke-44

Gambar 5.13 Diagram kadar trigliserida (mg/dL) sebelum dan sesudah pengujian

140,0

—~ 120,0

100,0
80,0 -
60,0 -
40,0 -

Kadar kolesterol (mg/dL

20,0 -

KN KP Plsim P2or NM50 NM BW50 BW

Kelompok uji 100 100

m Hari ke-0
m Hari ke-30
m Hari ke-44

Gambar 5.14 Diagram kadar kolesterol total (mg/dL) sebelum dan sesudah

pengujian



